4.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada Bab IV, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Setelah dilakukan uji statistik diperoleh bahwa Produksi, Kurs Rupiah, dan
GDP Malaysia secara simultan berpengaruh positif terhadap Ekspor Teh
Indonesia Ke Malaysia periode tahun 2008-2019 yang artinya secara
bersama-sama dari keempat variabel memberikan kontribusi terhadap
peningkatan Ekspor Teh Indonesia Ke Malaysia.

Secara parsial produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor
teh Indonesia Ke Malaysia tahun 2008-2019. hal tersebut digambarkan
dengan banyaknya permintaan teh Indonesia di Malaysia disetiap tahunnya
yang akan mendorong peningkatan produksi teh dalam negeri.
Peningkatan produktivitas tersebut akan membuat ekspor teh Indonesia
menjadi meningkat.

Secara parsial kurs rupiah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ekspor teh Indonesia Ke Malaysia tahun 2008-2019. hal ini menunjukkan
Perubahan kurs berpengaruh pada permintaaan ekspor teh. Adanya
hubungan negatif disebabkan karena naiknya kurs rupiah, menyebabkan
harga barang ekspor semakin mahal, sehingga permintaan terhadap barang
ekspor turun.

GDP Malaysia secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan

terhadap ekspor teh Indonesia Ke Malaysia tahun 2008-2019 hal ini
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disebabkan karena negara produsen teh lainnya mengambil alih beberapa
pasar utama teh Indonesia termasuk Malaysia. Banyaknya pesaing teh
Indonesia dengan kualitas baik dan harga yang lebih terjangkau membuat
negara importir cenderung memenuhi kebutuhan persediaan teh dengan
mengimpor dari negara lain.

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa
saran untuk pihak-pihak yang berkepentingan di masa yang akan datang demi

pencapaian manfaat yang optimal. Adapun saran yang bisa diberikan adalah :

1. Peningkatan kualitas produk teh Indonesia, hal ini dapat menambah daya
saing teh Indonesia di pangsa pasar dunia. Agar dapat
menjamin konsumen dan meningkatkan nilai jual teh indonesia pada pasar
dunia maka diperlukan adanya sertifikat mutu teh indonesia.

2. Peningkatan pada teknologi perkebunan teh sangat diperlukan, hal tersebut
agar dapat memaksimalkan dan juga memberikan efisiensi pada produksi.
Kebijakan pemerintah yang sangat diperlukan terutama dalam mendukung
peningkatan ekspor teh juga dapat mempengaruhi produktifitas produsen.
Kebijakan dan program yang tepat dapat memberikan peningkatan
pendapatan nasional dari aktivitas ekspor yang juga dapat memberikan
kesejahteraan pada masyarakat.

3. Pemerintah perlu mengeluarkan kebijakan dalam upaya menjaga nilai mata
uang pada harga yang tepat untuk kestabilan ekonomi di masa yang akan
datang. Sehingga diharapkan eksportir dapat memanfaatkan depresiasi

untuk meningkat kan ekspor.



